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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi karakteristik fisik pupuk organik dan mengkaji dinamika 

populasi bakteri asam laktat (BAL) serta jamur selama fermentasi feses sapi menggunakan 

Mikroorganisme Lokal (MOL). Penelitian dilaksanakan pada Desember 2025–Januari 2026 di UD 

Kilometer 9, Kelurahan Sasake, Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah dan 

Laboratorium Mikrobiologi Pangan Universitas Mataram. Pupuk dibuat melalui fermentasi feses sapi 

selama 30 hari dengan penambahan MOL sebagai bioaktivator. Parameter yang diamati meliputi aroma, 

tekstur, warna, suhu, pH, total BAL, dan total jamur. Analisis mikrobiologi dilakukan menggunakan 

metode Total Plate Count (TPC), sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan uji Independent Samples 

t-test pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk fermentasi mengalami 

perubahan fisik menuju kondisi matang yang ditandai aroma tanah, tekstur remah, warna hitam, suhu 

mendekati lingkungan (25°C), dan pH 5,8–6,6. Rata-rata total BAL pada pupuk alami sebesar 3,38 log 

CFU/g, lebih tinggi dibandingkan pupuk fermentasi sebesar 2,71 log CFU/g (p<0,05). Sebaliknya, total 

jamur pada pupuk fermentasi mencapai 2,58 log CFU/g, lebih tinggi dibandingkan pupuk alami sebesar 

1,98 log CFU/g (p<0,05). Fermentasi menggunakan MOL memengaruhi komposisi mikroorganisme 

dekomposer dan berpotensi meningkatkan aktivitas jamur dalam proses dekomposisi bahan organik. 

 

Kata kunci: Feses sapi, mikroorganisme lokal, bakteri asam laktat, jamur dekomposer 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to evaluate the physical characteristics of organic fertilizer and investigate the 

population dynamics of lactic acid bacteria (LAB) and fungi during the fermentation of cattle feces 

using Local Microorganisms (MOL). The research was conducted from December 2025 to January 

2026 at UD Kilometer 9, Sasake Village, Praya Tengah District, Central Lombok Regency, and the 

Food Microbiology Laboratory, University of Mataram. Organic fertilizer was produced through a 30-

day fermentation process of cattle feces with the addition of MOL as a bioactivator. The observed 

parameters included odor, texture, color, temperature, pH, total LAB, and total fungal populations. 

Microbiological analysis was performed using the Total Plate Count (TPC) method, while quantitative 

data were analyzed using an Independent Samples t-test at a 5% significance level. The results showed 

that the fermented fertilizer underwent physical changes indicative of maturity, characterized by an 

earthy odor, crumbly texture, black color, temperature approaching ambient conditions (25°C), and a 

pH ranging from 5.8 to 6.6. The average total LAB population in natural fertilizer was 3.38 log CFU/g, 

significantly higher than that in fermented fertilizer, which was 2.71 log CFU/g (p<0.05). In contrast, 

the total fungal population in fermented fertilizer reached 2.58 log CFU/g, significantly higher than that 

in natural fertilizer at 1.98 log CFU/g (p<0.05). Fermentation using MOL influenced the composition 

of decomposer microorganisms and has the potential to enhance fungal activity during the 

decomposition of organic matter. 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan populasi ternak sapi di Indonesia berkontribusi terhadap meningkatnya 

jumlah limbah feses yang dihasilkan. Apabila tidak dikelola secara baik, limbah tersebut dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air, 

munculnya bau tidak sedap, serta berkembangnya mikroorganisme patogen yang berpotensi 

mengganggu kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan limbah peternakan yang 

tepat menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung sistem peternakan yang 

berkelanjutan (Arifin, 2016). Selain mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, 

pengolahan limbah ternak juga dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi melalui 

pemanfaatannya sebagai pupuk organik (Fajar & Perwitasari, 2020). 

Pupuk organik merupakan sumber bahan organik yang berperan penting dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Penggunaan pupuk organik secara 

berkelanjutan dapat meningkatkan kesuburan tanah sekaligus mendukung produktivitas 

tanaman dalam jangka panjang. Dibandingkan pupuk anorganik, pupuk organik memiliki 

keunggulan dalam memperbaiki struktur tanah dan menjaga keseimbangan mikroorganisme 

tanah (Sanjaya et al., 2023). Salah satu bahan yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik adalah feses sapi karena memiliki kandungan bahan organik yang tinggi dan rasio C/N 

yang mendukung proses dekomposisi (Widodo, 2020). 

Proses pengolahan feses sapi menjadi pupuk organik umumnya dilakukan melalui 

dekomposisi atau fermentasi yang melibatkan aktivitas berbagai mikroorganisme dekomposer. 

Mikroorganisme seperti Bacillus sp., Lactobacillus sp., Actinomycetes sp., dan beberapa jenis 

jamur berperan dalam menguraikan senyawa organik kompleks menjadi bentuk yang lebih 

sederhana dan mudah dimanfaatkan oleh tanaman (Shobib, 2020; Suharjo, 2021). Aktivitas 

mikroorganisme tersebut dapat ditingkatkan melalui penambahan bioaktivator seperti 

Effective Microorganisms (EM4), molases, maupun Mikroorganisme Lokal (MOL) yang 

berfungsi sebagai sumber inokulum dan nutrisi bagi mikroba dekomposer (Nuraini et al., 2021; 

Rahmadani et al., 2023). 

Mikroorganisme Lokal (MOL) merupakan bioaktivator yang dikembangkan dari 

bahan-bahan lokal yang mengandung berbagai kelompok mikroba fungsional. Penggunaan 

MOL dinilai lebih ekonomis dan mudah diterapkan oleh peternak dibandingkan bioaktivator 

komersial. Selain mempercepat proses dekomposisi, keberadaan MOL juga berpotensi 

memengaruhi dinamika populasi mikroorganisme selama proses fermentasi, termasuk bakteri 

asam laktat dan jamur dekomposer yang memiliki peran penting dalam pembentukan pupuk 
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organik berkualitas (Yunilas et al., 2022). 

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan efektivitas MOL dalam mempercepat 

pengomposan, informasi mengenai perubahan populasi mikroorganisme dekomposer selama 

proses fermentasi feses sapi masih terbatas, khususnya terkait dinamika bakteri asam laktat 

dan jamur. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik fisik 

pupuk organik hasil fermentasi feses sapi serta menganalisis keberadaan dan jumlah bakteri 

asam laktat serta jamur dekomposer selama proses pengomposan menggunakan MOL. 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga Januari 2026 di UD 

Kilometer 9, Kelurahan Sasake, Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah dan 

Laboratorium Mikrobiologi Pangan Universitas Mataram. 

Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) 

MOL dibuat menggunakan campuran molases, EM4, air cucian beras, garam, air, dan 

terasi. Sebanyak satu gelas molases dicampurkan dengan satu tutup botol EM4, kemudian 

ditambahkan air, garam, air cucian beras, dan terasi sebanyak 4,2 g. Seluruh bahan 

dihomogenkan dan difermentasi secara anaerob dalam wadah tertutup hingga diperoleh larutan 

MOL yang siap digunakan sebagai bioaktivator. 

Pembuatan Pupuk Organik 

Feses sapi terlebih dahulu dikeringkan untuk mengurangi kadar air. Selanjutnya feses 

dicampurkan dengan tanah dan larutan MOL hingga homogen. Campuran kemudian 

dimasukkan ke dalam lubang fermentasi berdiameter 23 cm dan kedalaman ±30 cm, 

dipadatkan secukupnya, lalu ditutup menggunakan tanah. Proses fermentasi berlangsung 

selama 30 hari. 

Pengambilan Sampel 

Setelah fermentasi selesai, sampel pupuk diambil secara aseptik dari bagian atas, 

tengah, dan bawah media fermentasi. Sampel kemudian dimasukkan ke dalam wadah steril dan 

dibawa ke laboratorium untuk analisis lebih lanjut. 

Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati meliputi: Karakteristik fisik pupuk (aroma, tekstur, warna, suhu, 

dan pH). Total bakteri asam laktat (BAL). Total jamur. Pengamatan aroma, tekstur, dan warna 

dilakukan secara visual. Suhu dan pH diukur pada hari ke-14, 21, dan 30 menggunakan alat 4 
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in 1 Soil Analyzer. 

Analisis Total Bakteri Asam Laktat 

Jumlah BAL dianalisis menggunakan metode Total Plate Count (TPC) pada media de 

Man Rogosa Sharpe (MRS) agar. Sampel sebanyak 1 g diencerkan secara serial menggunakan 

peptone water 0,1%, kemudian diinokulasikan dengan metode pour plate dan diinkubasi pada 

suhu 37°C selama 24–48 jam. Koloni yang tumbuh dihitung dan dinyatakan dalam satuan 

CFU/g (Sukmawati & Fahrizal, 2018). 

Analisis Total Jamur 

Jumlah jamur dianalisis menggunakan metode Total Plate Count (TPC) pada media 

Potato Dextrose Agar (PDA). Sampel sebanyak 1 g diencerkan secara serial menggunakan 

larutan NaCl 0,9%, kemudian diinokulasikan dengan metode pour plate dan diinkubasi pada 

suhu 25°C selama 72–120 jam. Koloni yang tumbuh dihitung dan dinyatakan dalam satuan 

CFU/g (Sukmawati & Fahrizal, 2018). 

Analisis Data 

Data jumlah BAL dan jamur dianalisis menggunakan uji Independent Samples t-test 

pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) untuk mengetahui perbedaan antara pupuk alami dan 

pupuk fermentasi. Data karakteristik fisik dianalisis secara deskriptif.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Fisik Pupuk Organik 

Hasil pengamatan fisik pupuk selama proses fermentasi disajikan pada Tabel 1. 

Parameter yang diamati meliputi aroma, tekstur, warna, suhu, dan pH sebagai indikator tingkat 

kematangan pupuk organik. 

Tabel 1. Hasil Uji Fisik Pupuk 

Parameter 

 Hari Ke 14 Hari Ke 21 Hari Ke 30 

Aroma Netral Bau Tanah Bau Tanah 

Tekstur Menggumpal Sedikit 

Menggumpal 

Remah 

Warna Coklat Tua Coklat Tua Hitam 

Suhu 28 °C 27  °C 25°C 

PH 6.3 6.6 5.8 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, terjadi perubahan karakteristik fisik yang menunjukkan 

berlangsungnya proses dekomposisi bahan organik. Aroma pupuk berubah dari netral pada 

hari ke-14 menjadi aroma tanah pada hari ke-21 dan ke-30. Aroma tanah merupakan salah satu 
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indikator kematangan kompos yang dihasilkan oleh aktivitas mikroorganisme pengurai, 

terutama melalui pembentukan senyawa geosmin selama proses dekomposisi bahan organik 

(Muliani, 2022). Menurut SNI 19-7030-2004, kompos yang matang ditandai dengan aroma 

menyerupai tanah dan tidak berbau menyengat. 

Perubahan tekstur juga menunjukkan perkembangan proses pengomposan. Tekstur 

yang awalnya menggumpal pada hari ke-14 berubah menjadi sedikit menggumpal pada hari 

ke-21 dan menjadi remah pada hari ke-30. Kondisi ini menunjukkan bahwa bahan organik 

telah mengalami degradasi secara bertahap akibat aktivitas mikroorganisme dekomposer yang 

menguraikan senyawa kompleks seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin menjadi senyawa 

yang lebih sederhana (Ferreira, 2018). Tekstur remah mengindikasikan bahwa pupuk telah 

mencapai tingkat kematangan yang baik dan lebih mudah diaplikasikan ke lahan pertanian 

(Villalba et al., 2020). 

Warna pupuk mengalami perubahan dari cokelat tua pada hari ke-14 dan ke-21 menjadi 

hitam pada hari ke-30. Perubahan warna ini menunjukkan terbentuknya senyawa humus yang 

lebih stabil sebagai hasil akhir proses dekomposisi. Warna yang semakin gelap merupakan 

indikator meningkatnya tingkat kematangan pupuk organik dan kualitas bahan organik yang 

telah terurai dengan baik (Zhen et al., 2022). 

Suhu pupuk mengalami penurunan bertahap dari 28°C pada hari ke-14 menjadi 27°C 

pada hari ke-21 dan 25°C pada hari ke-30. Penurunan suhu menunjukkan bahwa aktivitas 

mikroorganisme telah beralih dari fase aktif menuju fase pematangan. Suhu yang mendekati 

suhu lingkungan merupakan salah satu indikator bahwa proses pengomposan telah selesai dan 

kompos berada dalam kondisi stabil (Dewilda dan Listya, 2017; Chinakwe et al., 2019; Khater, 

2016). 

Nilai pH pupuk berkisar antara 5,8–6,6 selama proses fermentasi. Pada hari ke-14 pH 

sebesar 6,3 meningkat menjadi 6,6 pada hari ke-21, kemudian menurun menjadi 5,8 pada hari 

ke-30. Fluktuasi pH tersebut berkaitan dengan dinamika aktivitas mikroorganisme dan 

pembentukan metabolit selama fermentasi. Meskipun terjadi perubahan nilai pH, kisaran 

tersebut masih memenuhi standar pupuk organik berdasarkan SNI 7763:2024 yaitu pH 4–9, 

sehingga masih mendukung aktivitas mikroba tanah dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman 

(Pan et al., 2020). 

Total Bakteri Asam Laktat (BAL) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata total BAL pada pupuk alami (P0) sebesar 

3,38 log CFU/g, sedangkan pada pupuk fermentasi (P1) sebesar 2,71 log CFU/g. Hasil uji 
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Independent Samples t-test menunjukkan adanya perbedaan nyata antara kedua perlakuan 

(p=0,007; p<0,05) (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Total BAL pada Pupuk Alami dan Fermentasi 

 

Perlakuan 

Rata rata Total BAL 

(LogCFU/g) (±) Standar 

Deviasi 

 

P-value (Sig.) 

Pupuk Alami (P0) 3,38 ± 0,04ᵃ 0,007 

Pupuk Fermentasi (P1) 2,71 ± 0,21ᵇ  
Nilai merupakan rerata ± standar deviasi. Superskrip huruf yang berbeda (a, b) menunjukkan perbedaan nyata 

pada taraf 5% (p<0,05) berdasarkan uji Independent Samples t-test. 
 

Tingginya populasi BAL pada pupuk alami diduga disebabkan oleh kondisi lingkungan 

yang masih relatif stabil dan belum mengalami perubahan kimia yang signifikan. Ketersediaan 

nutrisi yang masih utuh memungkinkan BAL tumbuh bersama kelompok mikroorganisme 

lainnya tanpa adanya tekanan lingkungan yang kuat. Kondisi tersebut mendukung 

keberagaman mikroba sehingga populasi BAL relatif lebih tinggi (Yunilas et al., 2022). 

Sebaliknya, pada pupuk fermentasi terjadi penurunan jumlah BAL. Selama proses 

fermentasi, BAL menghasilkan asam laktat yang menyebabkan lingkungan menjadi lebih 

asam. Akumulasi asam organik tersebut dapat menghambat pertumbuhan sebagian 

mikroorganisme, termasuk beberapa kelompok BAL yang kurang toleran terhadap kondisi 

asam yang berlebihan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Andreev (2017) yang melaporkan 

bahwa fermentasi dapat menurunkan populasi BAL akibat perubahan kondisi lingkungan 

selama proses fermentasi berlangsung. Selain itu, Bartkiene (2017) menyatakan bahwa 

produksi asam laktat selama fermentasi dapat menciptakan tekanan selektif yang 

mempengaruhi dinamika populasi mikroorganisme. 

Total Jamur 

Hasil analisis total jamur menunjukkan bahwa pupuk fermentasi (P1) memiliki jumlah 

jamur yang lebih tinggi yaitu 2,58 log CFU/g dibandingkan pupuk alami (P0) sebesar 1,98 log 

CFU/g. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan nyata antara kedua perlakuan 

(p=0,045; p<0,05). 

Rendahnya populasi jamur pada pupuk alami diduga karena proses dekomposisi 

berlangsung secara spontan tanpa penambahan aktivator. Akibatnya, bahan organik kompleks 

seperti lignin, selulosa, dan hemiselulosa terurai lebih lambat sehingga ketersediaan nutrien 

bagi pertumbuhan jamur menjadi terbatas (Filimonenko & Kuzyakov, 2025). 

Sebaliknya, penambahan MOL pada pupuk fermentasi berperan sebagai bioaktivator 

yang mempercepat proses penguraian bahan organik. Mikroorganisme yang terkandung dalam 
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MOL bekerja secara sinergis menghasilkan senyawa sederhana yang lebih mudah 

dimanfaatkan oleh jamur sebagai sumber energi dan karbon. Kondisi tersebut menciptakan 

lingkungan yang lebih mendukung pertumbuhan dan kolonisasi jamur pengurai (Cahyani et 

al., 2023). 

Peningkatan populasi jamur pada perlakuan fermentasi menunjukkan bahwa 

penggunaan MOL efektif dalam mempercepat proses dekomposisi bahan organik. Jamur 

berperan penting dalam menghasilkan enzim ekstraseluler yang mampu menguraikan bahan 

berserat tinggi sehingga mempercepat pembentukan kompos yang matang dan stabil. Temuan 

ini sesuai dengan pendapat Marrs (2016) yang menyatakan bahwa mikroorganisme lokal 

mampu mempercepat suksesi mikroba yang menguntungkan selama proses dekomposisi. 

 

KESIMPULAN 

 Fermentasi feses sapi menggunakan Mikroorganisme Lokal (MOL) mampu 

menghasilkan pupuk organik yang matang secara fisik, ditandai oleh aroma tanah, tekstur 

remah, warna hitam, suhu mendekati lingkungan, serta pH berkisar 5,8–6,6 yang masih 

memenuhi standar pupuk organik. Secara mikrobiologis, pupuk alami memiliki total bakteri 

asam laktat lebih tinggi (3,38 log CFU/g) dibandingkan pupuk fermentasi (2,71 log CFU/g), 

sedangkan total jamur lebih tinggi pada pupuk fermentasi (2,58 log CFU/g) dibandingkan 

pupuk alami (1,98 log CFU/g). Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan MOL 

mempengaruhi dinamika populasi mikroorganisme dekomposer dan berpotensi meningkatkan 

proses dekomposisi bahan organik pada pembuatan pupuk dari feses sapi. 
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